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Abstrak 

Air merupakan kebutuhan mendasar dalam kehidupan, maka penyediaannya perlu diperhatikan. 
Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur hanya memiliki pelayanan air bersih 
Perumdam sebesar 4% dari total penduduk. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan kajian 
lapangan terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat. Kajian lapangan meliputi sumber dan 
akses air bersih yang digunakan; serta kuantitas dan kualitas air bersih. Metode yang digunakan adalah 
survei dan observasi lapangan terhadap 98 responden. Jumlah responden berdasarkan persamaan Slovin. 
Observasi lapangan dilakukan terhadap sumber air dan pengujian parameter in-situ air bersih, yaitu pH, 
suhu, konduktivitas, salinitas, dan TDS. Hasil menunjukkan bahwa sumber air bersih masyarakat adalah IPA 
swasta (53,1%), air kucur (16,3%), sumur bor (15,3%), sumur gali (10,2%), air hujan (4,1%), dan sungai 
(1%). Kuantitas sumber air dapat memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat, namun terdapat beberapa 
permasalahan terhadap kualitasnya. Hasil pengujian parameter in situ menunjukkan bahwa air kucur dan 
sumur bor memiliki pH asam; serta sumur gali dan sumur bor memiliki nilai TDS melebihi 300 mg/L. Air 
hujan adalah sumber air dengan kualitas terbaik sehingga pemanfaatannya perlu dikembangkan. Hasil 
kajian lapangan ini digunakan sebagai dasar rekomendasi teknologi tepat guna untuk penyediaan air bersih 
yang memenuhi aspek kuantitas, kualitas, dan kontinyuitas.  

 
Kata Kunci: Air Bersih, Akses Air, Bukuan, Kualitas Air, Sumber Air, Survei Masyarakat 
 

Abstract 
Water is a fundamental need; therefore, ensuring its availability is crucial for community well-being. 

Bukuan Subdistrict in Palaran District, Samarinda City, East Kalimantan Province, Indonesia, has a limited 
clean water supply from Perumdam, covering only 4% of the total residents. This community service activity 
aims to assess the fulfillment of clean water among residents through field surveys and observations. The 
assessment focused on water sources, accessibility, also the quantity and quality of water sources. Data were 
collected from 98 respondents based on the Slovin formula, and in-situ quality was conducted for pH, 
temperature, conductivity, salinity, and TDS. Results show that residents use clean water from private pipe 
system (53.1%), springs (16.3%), bore wells (15.3%), dug wells (10.2%), rainwater (4.1%), and rivers (1%). 
While the water quantity meets daily needs, several quality issues persist. In-situ analysis indicates that 
spring and well water exhibited acidic pH, while well water showed TDS above 300 mg/L. Rainwater 
provides the best quality; therefore, its utilization should be further developed. The outcomes of this activity 
are expected to support the development of appropriate technology to ensure a reliable clean water supply in 
the Bukuan Subdistrict, addressing the aspects of quantity, quality, and continuity.  

 
Keywords: Bukuan, Clean Water, Community Survey, Water Access, Water Quality, Water Sources  

1. PENDAHULUAN 

Keberlangsungan hidup manusia membutuhkan kebutuhan yang mendasar, seperti air, 
energi, sumber daya alam, dan lahan (Margeta, 2022; Raghuvanshi et al., 2017). Kebutuhan air 
bersih mencapai 100-190 L/orang.hari tergantung dari kategori kota suatu wilayah  (Masduqi & 
Assomadi, 2019). Air bersih merupakan air layak konsumsi dengan kualitas yang telah 
memenuhi standar, yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 untuk keperluan 
hygiene sanitasi. Penyediaan air bersih dapat dilakukan melalui jaringan perpipaan dan non-
jaringan perpipaan. Pada umumnya, penyediaan air bersih melalu jaringan perpipaan suatu 
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wilayah dilakukan oleh Perusahan Daerah Air Minum (Perumdam), Dinas Pekerjaan Umum 
melalui Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat (Pamsimas), serta Instalasi Pengolahan Air 
yang dikelola oleh pihak swasta. Sebagian besar penyediaan melalui jaringan perpipaan telah 
melakukan pengolahan air baku menjadi air minum atau air bersih sebelum dilakukan 
distribusi. Penyediaan air non jaringan perpipaan dilakukan oleh beberapa masyarakat yang 
belum terlayani oleh jaringan perpipaan, yaitu melalui pengambilan air langsung dari sumber. 
Air bersih yang diperoleh langsung dari sumber air dapat langsung dikonsumsi jika kualitasnya 
telah memenuhi standar dan harus melalui pengolahan jika belum memenuhi standar. 

Upaya pengambilan air langsung dari sumber air dilakukan untuk pemenuhan air bersih, 
baik kebutuhan domestik maupun kebutuhan non-domestik, seperti pertanian, peternakan, atau 
industry (Rameshwaran et al., 2022). Sumber air yang biasa digunakan adalah air permukaan, 
air tanah, dan mata air (Kolcheva & Ilcheva, 2016; Mannan & Al Ghamdi, 2020; Margeta, 2022). 
Sumber air permukaan adalah air sungai, danau, waduk, sedangkan air tanah adalah air sumur, 
baik air sumur dangkal, sumur dalam, dan mata air (Rameshwaran et al., 2022). Pemilihan 
sumber air didasarkan dari keberadaannya di suatu wilayah dan jumlah penggunaannya 
berdasarkan kebutuhan (Kolcheva & Ilcheva, 2016). Upaya pengambilan air langsung dari 
sumber air biasa dilakukan oleh masyarakat jika belum ada pelayanan oleh jaringan perpipaan. 
Penggunaan untuk air bersih disertai dengan pengolahan sederhana atau bahkan tidak ada. Hal 
ini didasari dari pengetahuan masing-masing dari setiap individu yang melakukan. 

Kelurahan Bukuan secara administrasi berada di wilayah Kecamatan Palaran, Kota 
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Jumlah penduduk pada kelurahan ini mencapai 18.546 
jiwa dengan luas wilayah sebesar 2.720 ha. Kelurahan ini merupakan wilayah berkembang 
dengan kegiatan persawahan, perkebunan, peternakan, pertambangan, industri, dan 
perdagangan, serta terdapat pelabuhan peti kemas Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, 
Samarinda, Kalimantan Timur berdampingan dengan kelurahan lain, seperti Kelurahan Bantuas, 
Handil Bakti, dan Rawa Makmur, serta berbatasan langsung dengan Sungai Mahakam di bagian 
utara (Kelurahan Bukuan, 2025). Kelurahan-kelurahan yang menjadi batas tersebut juga 
merupakan bagian wilayah Kecamatan Palaran, Kota Samarinda. Pelayanan air bersih di 
Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur dilakukan oleh 
Perumdam dan pihak swasta, namun belum seluruh area terlayani (Istikharoh, 2017). 

Data pelayanan air bersih oleh Perumdam Tirta Kencana Samarinda menunjukkan 
bahwa terdapat 8.322 sambungan rumah atau sebesar 51% dari wilayah Kecamatan Palaran 
yang telah terlayani air bersih. Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan 
Timur merupakan kelurahan dengan sambungan rumah (SR) terendah, yaitu sebesar 176 SR 
atau hanya 4%, jika dibandingkan dengan kelurahan lain, seperti Kelurahan Bantuas, Handil 
Bakti, Rawa Makmur, dan Simpang Pasir (Perumdam, 2025). Beberapa masyarakat 
menggunakan air bersih yang berasal dari pihak swasta dan beberapa yang lain menggunakan 
sumur bor. Kedua sumber ini merupakan sumber air yang dominan digunakan oleh masyarakat 
yang tidak dilayani oleh Perumdam di Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, 
Kalimantan Timur (Istikharoh, 2017). Penggunaan sumber air dari intalasi pengolahan air yang 
dikelola oleh pihak swasta menimbulkan pengeluaran biaya pemenuhan air bersih yang cukup 
tinggi, sementara penggunaan air sumur perlu memperhatikan kualitas dan kuantitas karena 
keduanya dipengaruhi oleh musim. Pada saat musim kemarau, air sumur mengalami penurunan 
kualitas dan kuantitas. Letak keberadaan sumur juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
kualitas air (Sudarti & Puspitasari, 2021).  

Potensi masyarakat Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan 
Timur untuk melakukan pengambilan air langsung dari sumber air sebagai pemenuhan air 
bersih sangat tinggi. Sumber air yang diambil dapat berupa air baku yang telah atau belum 
diketahui kualitasnya, seperti air sungai, air tanah atau air sumur, air hujan, air kolam atau void 
bekas tambang, dan mata air. Air tanah merupakan sumber air yang dominan digunakan oleh 
masyarakat Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur (Istikharoh, 
2017). Penggunaan air tanah yang tinggi harus sejalan dengan upaya konservasi sumber daya 
air untuk keberlanjutan ketersediaannya dengan meningkatkan potensi infiltrasi air hujan 
(Sudarti & Puspitasari, 2021). Lokasi dan kondisi dari sumur perlu diperhatikan untuk 
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menjamin kualitasnya. Sumur gali harus memiliki dinding dengan tinggi 1 hingga 2 meter dari 
permukaan tanah, dapat dilihat dari lantai sumur minimal 1 meter, sumur harus terlindungi 
atau harus diplester, serta jarak dengan pembuangan limbah minimal 11 meter. Syarat ini harus 
dipenuhi agar air sumur yang dimanfaatkan terbebas dari mikrrorganisme pathogen dan 
senyawa pencemar (Sartika et al., 2021). Selain air sumur, air hujan juga digunakan sebagai 
sumber air bersih oleh masyarakat, mengingat kualitasnya yang lebih baik dibandingkan air 
sumur jika dilihat pada paremeter fisik, kimia, dan biologi (Maryono et al., 2022). 

Berdasarkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 6 yang menyebutkan bahwa 
ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang berkelanjutan untuk masyarakat harus 
terjamin, dimana tidak hanya terbatas pada kemudahan akses air bersih, melainkan juga 
terhadap pemenuhan kualitas air, penggunaan sumber air berkelanjutan, serta pengelolaan 
sumber daya air (Van Engelenburg et al., 2019). Maka dari itu, tujuan kegiatan pengabdian ini 
adalah untuk melakukan kajian lapangan terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih oleh 
masyarakat di Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur. Kajian ini 
menggambarkan sumber air yang digunakan oleh masyarakat sebagai air bersih, kemudahan 
aksesnya, serta kuantitas dan kualitasnya. Evaluasi kualitas didasarkan pada observasi lapangan 
dengan pengukuran parameter in situ yang dibandingkan dengan standar kualitas air bersih 
untuk keperluan hygiene dan sanitasi sesuai Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023. 
Rencana penggunaan teknologi tepat guna direkomendasikan berdasarkan hasil survei dan 
observasi lapangan yang layak secara social dan ekonomi. Hasil kegiatan ini selanjutnya akan 
digunakan sebagai dasar perencanaan teknologi untuk pemenuhan dan pernyediaan air bersih 
yang memperhatikan aspek kuantitas, kualitas, serta kontinyuitas di wilayah Kelurahan Bukuan, 
Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode survei dan observasi lapangan. Survei 
dilakukan untuk pemetaan penggunaan air bersih yang dilakukan oleh masyarakat, sedangkan 
observasi lapangan bertujuan untuk mengetahui karakteristik wilayah dan kualitas parameter in 
situ dari beberapa sumber air yang digunakan. Perhitungan jumlah responden menggunakan 
persamaan Slovin (Santoso, 2023; Tunru et al., 2023), dengan menggunakan margin of error (e) 
sebesar 5%; pada jumlah penduduk kelurahan sebesar 15.546 jiwa dan 4.637 KK (Kelurahan 
Bukuan, 2025); maka diperoleh jumlah responden sebesar 98. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan metode quota simple random sampling dengan kriteria bahwa responden belum 
terlayani oleh jaringan perpipaan oleh Perumdam Tirta Kencana Samarinda. Adapun kuisioner 
untuk kegiatan survei terdiri dari beberapa bagian secara berurutan, yaitu data responden, 
akses dan sumber air bersih, kualitas dan kuantitas air, penggunaan air bersih, minat terhadap 
layanan Perumdam, serta potensi air hujan. Data responden berisikan terkait identitas pribadi 
responden, seperti nama, alamat, usia, jenis kelamin, pekerjaan, serta jumlah anggota keluarga. 
Pada bagian akses dan sumber air bersih berisikan pertanyaan terkait jenis sumber air bersih 
yang digunakan beserta karakteristiknya, seperti jenis sumur yang digunakan, kemudahan akses 
pada setiap musim, kedalaman sumur, jarak dengan septictank, serta penggunaan pompa dan 
biaya yang dibutuhkan. Bagian ketiga dalam kuisioner berisikan jenis kegiatan dalam 
penggunaannya sebagai sumber air bersih, jumlah ketersediaan air, serta kualitas sumber air 
secara fisik, serta penyakit yang pernah dialami. Pada bagian penggunaan air, responden 
diminta untuk menuliskan intensitas penggunaan air dan penggunaan teknologi untuk 
peningkatan kualitas air sebagai air bersih. Bagian akhir kuisioner berisikan keminatan 
masyarakat terhadap layanan Perumdam dan kemungkinan potensi air hujan oleh masyarakat. 

Observasi lapangan dilakukan dengan mengidentifikasi secara langsung sumber air yang 
digubakan masyarakat sebagai air bersih. Adapun identifikasi berupa jenis sumber air, 
koordinat, pengukuran jarak dengan septictank jika menggunakan air sumur, kendala dan 
keluhan yang dialami selama melakukan pemanfaatan sumber air, serta pengukuran parameter 
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in-situ kualitas air. Pengujian in-situ menggunakan alat Water Quality Meter EZ9909 dengan 
parameter yang terukur adalah pH, suhu, konduktivitas, salinitas, dan TDS.  

Analisis data hasil survei dilakukan menggunakan statistika deskriptif, sedangkan 
analisis hasil observasi berupa pengukuran parameter in-situ dilakukan dengan 
membandingkan terhadap Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023 untuk standar 
kualitas air bersih keperluan hygiene dan sanitasi (Tabel 1), yang digunakan untuk memperkuat 
keluhan masyarakat terhadap kualitas air bersih dan menjadi dasar rekomendasi penggunaan 
teknologi tepat guna.  
 

Tabel 1. Parameter In-situ dan Standar Kualitas Air Bersih 
No. Parameter Satuan Standar Kualitas* 
1 pH - 6,5 – 8,5 

2 Suhu °C Suhu udara ±3 °C 
3 Konduktivitas mS/cm - 
4 Salinitas % - 
5 TDS ppm <300 
Keterangan: *(Kementerian Kesehatan, 2023) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengambilan data, baik melalui survei dan observasi lapangan yang menjadi bagian 
kajian lapangan pengabdian dijabarkan pada bagian ini. 

3.1. Karakteristik Responden 

Kajian lapangan melalui survei dan observasi lapangan dilakukan secara bersamaan 
selama 17 hari, yaitu tanggal 4 – 20 September 2025. Jumlah korespondensi yang berhasil 
dilakukan adalah sebesar 98, sesuai dengan perhitungan menggunakan Metode Slovin. 

Kajian lapangan dilakukan terhadap masyarakat yang berpotensi melakukan 
pengambilan air secara langsung untuk pemenuhannya atau yang tidak dilayani oleh Perumdam. 
Koresponden berasal dari beberapa RT, yaitu RT 1, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 25, 26, 31, 33, 
34, 36, 37, 38, 45, 60; rentang usia 20-60 tahun; sebanyak 65,66% korespondensi berjenis 
kelamin perempuan; dan mayoritas jumlah anggota keluarga adalah 3 orang dalam 1 kepala 
keluarga. Pekerjaan koresponden bervariasi, yaitu Ibu Rumah Tangga, wirausaha, swasta, 
karyawan swasta, pengajar/guru, mahasiswa, tenaga administrasi, perawat, ASN, pensiunan, 
buruh pelabuhan, dan petani. Hal ini sejalan dengan kegiatan yang ada di Kelurahan Bukuan, 
Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur, yaitu persawahan, perkebunan, peternakan, 
pertambangan, industri, perdagangan, dan pelabuhan peti kemas (Kelurahan Bukuan, 2025). 

3.2. Hasil Survei Sumber dan Akses Air Bersih Masyarakat 

Hasil dari pengolahan data, diketahui bahwa selain dilayani jaringan perpipaan oleh 
Perumdam, wilayah Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur juga 
dilayani oleh IPA swasta, yaitu sebesar 53%. Warga yang tidak memperoleh pelayanan dari 
keduanya, melakukan pengambilan air secara langsung untuk pemenuhan air bersih. Sumber air 
yang digunakan adalah air hujan, air sungai, air kucur, air sumur bor, dan air sumur gali 
(Gambar 1). 

Sumber air yang digunakan oleh masyarakat akan tergantung oleh musim. Pada saat 
musim hujan ketersediaan air sungai, air tanah, air hujan akan sangat melimpah. Kondisi ini 
akan berbeda saat musim kemarau karena sumber air tawar di daratan berasal dari air hujan 
(Rawat et al., 2021). Air hujan akan mengalami proses infiltrasi membentuk air tanah dan 
limpasan yang mengalir sebagai air permukaan (Djafar et al., 2024). Hal ini terbukti dari hasil 
kajian lapangan yang menunjukkan bahwa saat musim kemarau masyarakat lebih banyak 
mengalami kesulitan akses air bersih dibandingkan saat musim hujan (Gambar 2). Pemenuhan 
air bersih menimbulkan biaya yang yang harus dikeluarkan oleh warga setiap bulannya. Biaya 
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ini digunakan untuk membayar tarif pemakaian bagi yang menggunakan IPA swasta; 
penggunaan listrik untuk pompa; serta biaya untuk pengolahan. Pengeluaran biaya per bulan 
untuk pemenuhan air bersih bervariasi, yaitu lebih besar Rp 100.000 (62%); Rp 50.000 – Rp 
100.000 (28%); dan kurang dari Rp 50.000 (10%). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Penggunaan Sumber Air oleh Masyarakat 
 

.   
(a) (b) 

Gambar 2. (a) Kemudahan Akses Air saat Musim Hujan dan (b) Kemudahan Akses Air saat 
Musim Kemarau 

3.3. Hasil Survei Kuantitas dan Kualitas Sumber Air 

Penggunaan sumber air untuk pemenuhan kebutuhan air perlu diperhatikan terkait 
aspek kuantitas dan kualitasnya. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah ketersediaan air yang 
digunakan oleh masyarakat telah mencukupi kebutuhan harian dengan estimasi pemakaian air 
sebesar 100-500 L/hari untuk kebutuhan per rumah. Air yang diambil oleh masyarakat 
digunakan untuk beberapa kebutuhan seperti minum, memasak, mandi, cuci, menyiram 
tanaman, dan hewan ternak. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 3. (a) Kualitas Fisik Sumber Air dan (b) Pengolahan Air Sederhana oleh Masyarakat 
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Pemenuhan air bersih oleh masyarakat telah terpenuhi dari aspek kuantitas, namun 
beberapa responden menyatakan bahwa air yang digunakan sebagai air bersih memiliki kualitas 
yang kurang layak (Gambar 3a). Meskipun demikian, masyarakat mengaku tidak pernah 
mengalami gangguan kesehatan. Mengantisipasi terkait kualitas, sebagian masyarakat (28%) 
melakukan pengolahan sederhana agar air layak dikonsumsi (Gambar 3b).  

3.4. Hasil Observasi Sumber Air 

Penggunaan sumber air terbesar adalah air kucur atau mata air, yaitu sebesar 16% 
(Gambar 1). Pemanfaatan air kucur dilakukan secara komunal dan dikelola oleh masyarakat 
dengan membuat bak penampungan dan memasang jaringan pipa secara mandiri (Gambar 4). 
Selain air kucur, penggunaan air sumur bor dan air sumur gali juga cukup tinggi, yaitu 15% dan 
10% (Gambar 1). Maka dari itu perlu diidentifikasi lebih lanjut terkait kedalaman dan jarak 
sumur dengan septictank (Gambar 5) yang berkaitan dengan kualitas air sumur. Jarak sumur 
dengan septictank yang lebih dekat akan memberikan kontaminasi bakteri lebih tinggi (Aida, 
2024). 

 

.   
(a) (b) 

Gambar 4. (a) Bak Penampungan Air Kucur (b) Penggunaan Pipa untuk Sumber Air Kucur oleh 
Masyarakat 

 
Sebagian besar sumur yang dimiliki warga merupakan sumur yang terlindungi (Gambar 

6a) dan pemanfaatannya dilakukan secara mandiri (1 sumur untuk 1 rumah) atau berkelompok 
(1 sumur untuk beberapa rumah). Meskipun hanya sedikit, sumber air hujan dan air sungai juga 
dimanfaatkan oleh warga, yaitu sebesar 4% dan 1% (Gambar 1). Pemanfaatan air sungai oleh 
warga seperti terlihat pada Gambar 6(b) dan pemanfaatan air hujan sebagaimana Gambar 7. 

 

.   
(a) (b) 

Gambar 5. (a) Kedalaman Sumur Masyarakat (b) Jarak Septictank dengan Sumur Masyarakat 
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(a) (b) 

Gambar 6. (a) Kondisi Sumur Milik Salah Satu Warga (b) Kondisi Area Sungai yang Dimanfaatkan 
oleh Salah Satu Warga 

 

.   

(a) (b) 
Gambar 7. (a) Pemanfaatan Sumber Air Hujan (b) Gambaran Penampungan Air Hujan 

Masyarakat 

3.5. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Bersih 

Pengukuran kualitas air bersih dilakukan terhadap parameter in-situ, yaitu pH, suhu, 
konduktivitas, salinitas, dan TDS menggunakan Water Quality Meter EZ9909. Hasil pengukuran 
pada Tabel 2 terlihat bahwa kualitas terbaik adalah sumber air hujan, dimana nilai pH, suhu, dan 
TDS telah memenuhi standar, serta parameter lain berada pada nilai yang sangat kecil 
dibandingkan sumber yang lain. Sumber air kucur memiliki pH yang asam, sebagaimana air 
sumur bor. Air sumur bor dan sumur gali memiliki nilai konduktivitas tinggi dan nilai TDS yang 
melampaui standar. Nilai konduktivitas menggambarkan kemampuan suatu larutan dalam 
menghantarkan listrik, dimana yang berperan untuk menghantarkan listrik adalah ion-ion yang 
terkandung di dalamnya, seperti alkali, klorida, sulfat, karbonat, bikarbonat, natrium, kalsium, 
kalium, magenesium (Prihatno et al., 2021; Toruan et al., 2023). Nilai konduktivitas sejalan 
dengan nilai TDS. Total Dissolved Solid atau TDS merupakan besaran kandungan unsur yang 
telarut dalam air, baik berupa zat organik maupun anorganik. Keberadaan nilai TDS 
menyebabkan air berwarna, berbau, dan berasa (Prihatno et al., 2021). Hal ini mendukung 
penilaian masyarakat terkait kualitas fisik air (Gambar 3a), yang menunjukkan bahwa 14% 
merasa air yang digunakan keruh, berasa, berwarna, dan berbau. Meskipun berdasarkan Tabel 2 
terdapat parameter yang masih belum memenuhi, namun masyarakat mengaku tidak pernah 
mengalami gangguan kesehatan. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Parameter In-situ Kualitas Sumber Air 

No. Parameter Satuan 
Standar 
Kualitas* 

Hasil Pengujian 
Air 
Kucur 

Air Sumur 
Bor 

Air Sumur 
Gali 

Air 
Hujan 

Air 
Sungai 

1 pH - 6,5 – 8,5 4,64 4,97 6,85 7,13 7,03 

2 Suhu °C 
Suhu udara 

±3 °C 
29,4 28,9 29,2 28,6 28 

3 Konduktivitas mS/cm - 60 727 781 38 66 
4 Salinitas % - 0 0,03 0,03 0 0 
5 TDS ppm <300 31 362 386 18 32 

Keterangan: *(Kementerian Kesehatan, 2023) 

3.6. Implikasi Teknis dan Sosial 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka rekomendasi penyediaan air 
bersih yang dapat diberikan di Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan 
Timur, berdasarkan sumber air yang digunakan sebagaimana Tabel 3. 
 

Tabel 3. Rangkuman Evaluasi dan Rekomendasi Pengolahan Tiap Sumber Air  
No. Sumber Air 

Masyarakat 
Evaluasi* Rekomendasi  

1. Air kucur Nilai pH asam* Perlu dilakukan penetralan pH agar sesuai dengan standar 
kualitas 

2. Air sumur 
bor 

a. Nilai pH asam* 
b. Nilai konduktivitas 

tinggi* 
c. Nilai TDS tinggi* 

Perlu dilakukan pengolahan sederhana menggunakan 
filtrasi dengan media batu kapur/zeolite/karbon aktif. 

3. Air sumur 
gali 

a. Nilai konduktivitas 
tinggi* 

b. Nilai TDS tinggi* 

Perlu dilakukan pengolahan sederhana menggunakan 
filtrasi dengan media kerikil/zeolite/karbon aktif. 

4. Air hujan Kualitas baik* Perlu dikembangkan dan dimanfaatkan lebih banyak 
5. Air sungai Kualitas baik* Perlu dikembangkan dan dimanfaatkan lebih banyak 

Keterangan: *Evaluasi didasarkan hanya pada hasil pengujian in situ, perlu pengujian 
menyeluruh lebih lanjut 

 
Rekomendasi yang dirumuskan pada Tabel 3 didasarkan pada hasil kajian lapangan 

berupa kuisioner dan observasi lapangan berupa pengukuran parameter in situ kualitas air. 
Bberapa parameter pada air sumur bor dan sumur gali menunjukkan nilai yang belum 
memenuhi standar. Hal ini mengindikasikan terdapat ion yang terlarut dalam air yang 
membutuhkan proses pengolahan seperti filtrasi (La Aba et al., 2025).  

 Hasil evaluasi menunjukkan air hujan memiliki kualitas yang paling baik untuk 
dijadikan sumber air bersih (Tabel 2 dan Tabel 3). Pada umumnya, air hujan merupakan sumber 
air yang memiliki kualitas terbaik dibandingkan sumber yang lain dibandingkan dengan sumber 
air lain yang banyak digunakan masyarakat, yaitu air tanah (Maryono et al., 2022). Potensi 
penampungan air hujan di Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan 
Timur cukup baik karena 38% warga telah memanfaatkan air hujan, baik untuk mandi, cuci, 
maupun untuk kebutuhan pertanian dan peternakan. Kapasitas tangki yang disiapkan oleh 
warga untuk penampungan air hujan sebesar 100 hingga 3400 L. Warga yang belum 
memanfaatkan air hujan (62%) sebagian besar bersedia dan berminat untuk melakukan 
penampungan air hujan (59%); ragu-ragu (20%); tidak bersedia (21%). Pemanfaatan air hujan 
dapat dilakukan dengan sistem penampungan air hujan (PAH) atau rainwater harvesting 
(RWH). Sistem RWH merupakan teknologi pengumpulan air hujan melalui atap rumah yang 
selanjutnya digunakan sebagai pemenuhan air bersih. Penerapan sistem ini perlu 
memperhatikan besaran potensi air hujan yang dapat ditampung, besaran kebutuhan air, 
besaran kapasitas tangki penampung, talang air, dan pengolahan untuk peningkatan kualitas air. 
Pada umumnya pengolahan air hujan hanya dilakukan sederhana, yaitu desinfeksi dan filtrasi, 
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yang didasarkan pada kualitasnya (Raimondi et al., 2023). Kualitas air hujan dipengaruhi oleh 
kualitas udara, serta kandungan polutan pada atap, talang, dan tangki penyimpanan (Dirgawati 
et al., 2024). Maka dari itu pemeliharaan terhadap peralatan perlu diperhatikan dalam 
pemanfaatan air hujan. 

Gambaran implementasi penampungan air hujan yang disarankan adalah menggunakan 
RWH skala rumah tangga dan komunal. Pada skala rumah tangga, diperlukan perencanaan 
sistem RWH yang meliputi, diameter dan panjang talang yang dibutuhkan, penentuan kapasitas 
first flush, penentuan kapasitas tangki, penggunaan teknologi berupa filtrasi atau desinfeksi, 
serta rencana pemeliharaan. Pada skala komunal, diperlukan perencanaan menyeluruh 
terhadap sistem perpipaan pengumpulan air hujan, kapasitas tampungan komunal, sistem 
distribusi, serta rencana pengelolaan dan pemeliharaan. Saat ini sebesar 38% dari 98 responden 
masyarakat telah memanfaatkan serta memiliki sistem RWH sederhana, dan harapannya pada 
satu tahun ke depan dapat meningkat menjadi 75%. Selain itu meskipun membutuhkan 
pembiayaan lebih besar dan perencanaan lebih kompleks, skala komunal perlu 
dipertimbangkan. 

Sebagian masyarakat berharap Perumdam dapat melayani secara menyeluruh di 
wilayah Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur, namun saat ini 
penyediaan berbasis masyarakat tetap perlu dilakukan. Pengujian kualitas sumber air lebih 
lanjut perlu dilakukan secara menyeluruh terhadap keseluruhan parameter kualitas air bersih, 
yaitu Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023 untuk standar kualitas air hygiene dan 
sanitasi. Terdapat tiga kelompok parameter pada standar, yaitu parameter fisik, kimia, dan 
biologi (Alfanaar et al., 2021). Parameter fisik meliputi beberapa aspek yang dapat dianalisis 
dengan panca Indera untuk mengindikasikan kandungan polutan pada air. Parameter fisik 
meliputi bau, warna, TDS, suhu, dan kekeruhan. Parameter kimia meliputi pH, nitrat, nitrit, Cr, 
Fe, dan Mn. Parameter biologi meliputi Escherichia coli dan Total coliform (Kementerian 
Kesehatan, 2023). 

4. KESIMPULAN 

Hasil kajian lapangan yang telah dilakukan terhadap masyarakat belum terlayani air 
bersih melalui jaringan perpipaan di Kelurahan Bakuan, menunjukkan bahwa pemenuhan 
kebutuhan air bersih dilakukan dengan beberapa cara, yaitu melalui IPA swasta dan 
pengambilan langsung pada sumber air. Sumber air yang digunakan berupa air kucur, air sumur 
bor, air sumur gali, air hujan, dan air sungai. Sebagian besar masyarakat menggunakan air 
sumur namun kualitas air sumur masih dinilai kurang layak untuk air bersih. Air kucur dan air 
sumur gali memiliki nilai PH asam, sedangkan air sumur bor dan gali memiliki nilai TDS yang 
melebihi standar kualitas air. Sumber air hujan memiliki kualitas terbaik jika dievaluasi secara 
fisik dan parameter kualitas in-situ, namun pemanfaatan oleh masyarakat belum maksimal. 
Perlu dilakukan pengembangan dan pemanfaatan air hujan secara masif untuk pemenuhan 
kebutuhan air bersih. Penerapan penampungan air hujan skala rumah tangga dan komunal perlu 
dipertimbangkan. Pengujian kualitas air terhadap keseluruhan parameter air bersih 
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023 untuk standar kualitas air hygiene 
dan sanitasi perlu dilakukan untuk merencanakan secara konkrit terkait teknologi dan 
penyediaan air bersih di Kelurahan Bukuan, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur 
yang memenuhi aspek kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas. 
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